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Abstrak 

Kemiskinan merupakan permasalahan utama yang terjadi di Indonesia, khususnya Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Terdapat ketimpangan tingkat kemiskinan antar kabupaten/kota di 

provinsi NTT. Hal ini mencerminkan belum menurunnya angka kemiskinan dan belum 

optimalnya kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengentaskan permasalahan 

kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi NTT. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat kemiskinan, diantaranya yaitu tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, dan jumlah 

penduduk. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran, 

tingkat pendidikan, dan jumlah penduduk secara simultan dan parsial serta variabel yang 

berpengaruh dominan terhadap tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi NTT. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berbentuk 

asosiatif. Penelitian ini menggunakan data panel dengan pengumpulan data menggunakan 

observasi non partisipan. Data yang dikumpulkan sebanyak 198 pengamatan yang berasal dari 

22 kabupaten/kota di Provinsi NTT dan data time series yang diambil dari tahun 2015-2023. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan  regresi linear berganda data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, tingkat pengangguran, tingkat 

pendidikan dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat 

pengangguran secara parsial berpangaruh positif dan tidak signifikan, tingkat pendidikan secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan dan jumlah penduduk secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Tingkat pendidikan 

merupakan variabel paling dominan dalam mempengaruhi  tingkat kemiskinan kabupaten/kota 

di Provinsi NTT. Penelitian, peningkatan program pelatihan dan pendidikan vokasi yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja lokal dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat pengangguran 

terbuka. Alokasi anggaran pendidikan yang tepat sasaran, efektif, dan sesuai rencana dapat 

meningkatkan tingkat pendidikan dan secara tidak langsung akan menurunkan kemiskinan. 

Jumlah penduduk yang esar harus doptimalkan melalui peningkatan investasi terhadap 

infrastruktur dan peningkatan kapasitas lapangan pekerjaan.. 

Kata Kunci: Jumlah Penduduk, Kemiskinan, Pengangguran, Pendidikan 

 

Abstract 

Poverty is a major problem in Indonesia, especially in East Nusa Tenggara Province. There are 

inequalities in poverty levels between districts/municipalities in NTT province. This reflects that 

the poverty rate has not decreased and that the government has not optimised its policies in 

alleviating the problem of district/municipal poverty in NTT Province. There are many factors 

that can affect the poverty rate, including the unemployment rate, education level, and 

population. The purpose of this study is to simultaneously and partially analyse the effect of the 

unemployment rate, education level, and population, as well as the variable that has the 

dominant effect on the poverty rate of districts/municipalities in NTT Province. The type of 

research used in this study is quantitative research in the form of associative. This research uses 

panel data with data collection using non-participant observation. The data collected were 198 

observations from 22 districts/cities in NTT Province and time series data taken from 2015-

2023. This research uses descriptive statistical analysis and panel data multiple linear 

regression. The results of this study show that simultaneously, the unemployment rate, 

education level and population have a significant effect on the poverty rate. The unemployment 
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rate partially has a positive and insignificant effect, the education level partially has a positive 

and insignificant effect. 

Keywords: Population, poverty, unemployment, education 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di 

dunia bahkan dengan jumlah populasi penduduk yang tinggi menempatkan Indonesia di posisi 

ke 4 di dunia dengan total jumlah penduduk tahun 2023 sebesar 280,73 Juta jiwa (Muniroh, 

2023).  Penduduk yang besar nyatanya tidak membuat Indonesia menjadi negara maju, sebab 

sampai saat ini Indonesia hanya sebagai negara berkembang. Populasi pendukung yang tinggi 

namun tidak diimbangi dengan kualitas penduduk itu sendiri maka hanya akan menambah 

permasalahan yang ada, salah satunya mengenai kemiskinan. Persentase penduduk miskin pada 

tahun 2022 sebesar 9,54 persen, menurun 0,17 persen poin terhadap tahun 2021 dan menurun 

0,60 persen poin terhadap tahun 2020 (Muniroh, 2023). Persentase penduduk miskin pada tahun 

2023 mengalami penurunan dari tahun 2022 tepatnya pada tahun 2022 sebesar 9,54 persen dan 

pada 2023 menurun 0,18 persen menjadi, 9,36 persen (BPS Nasional, 2023). Kemiskinan adalah 

permasalahan yang sering dialami oleh negara -negara berkembang. Definisi tentang 

kemiskinan telah mengalami perluasan, seiring dengan semakin kompleksnya faktor penyebab, 

indikator maupun permasalahan lain yang melingkupinya. Kemiskinan tidak lagi hanya 

dianggap sebagai dimensi ekonomi melainkan telah meluas hingga ke dimensi, sosial, 

kesehatan, pendidikan dan politik. Kemiskinan juga menjadi salah satu permasalahan yang 

selalu dihadapi oleh pemerintah negara Indonesia, pemerintah belum mampu mengatasi 

permasalahan tersebut. Kemiskinan yang dialami sebagian besar masyarakat miskin di 

Indonesia disebabkan oleh fakta bahwa pekerjaan yang dilakukan memiliki produktivitas yang 

rendah. Kemiskinan merupakan masalah pokok yang bersifat multisektoral, yang menyangkut 

berbagai sektor kehidupan masyarakat mulai dari sektor kesehatan, pendidikan, sampai dengan 

ketenagakerjaan, sehingga diperlukan kebijaksanaan yang komprehensif untuk menanggulangi 

kemiskinan tersebut. Indonesia terkenal dengan catatan tentang pengentasan kemiskinannya, 

tetapi garis kemiskinan nasionalnya adalah salah satu yang paling rendah di dunia. Kemiskinan 

seringkali dipahami sebagai suatu keadaan rendahnya tingkat pendapatan dan tidak 

terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari. 

Salah satu contoh provinsi yang masih menghadapi kemiskinan dan penanggulangan 

kemiskinan yaitu Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Provinsi NTT menempati posisi ketiga 

tertinggi dengan tingkat kemiskinan sebesar 19,96 persen pada tahun 2023 di bawah Provinsi 

Papua dan Papua Barat (BPS NTT, 2024). Provinsi Papua menempati posisi pertama dengan 

tingkat kemiskinan sebesar 26,03 persen dan provinsi Papua Barat menempati posisi kedua 

dengan tingkat kemiskinan sebesar 20,49 persen. Masih tingginya angka kemiskinan di setiap 

kabupaten/kota di Provinsi NTT membuat provinsi terus mengalami permasalahan kemiskinan. 

Kondisi geografis NTT yang terdiri dari banyak pulau dengan akses yang terbatas dapat menjadi 

hambatan bagi pengembangan ekonomi dan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan 

dan kesehatan. Selain itu, ketimpangan dalam distribusi kekayaan, kurangnya lapangan kerja 

formal, serta keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya dapat menjadi faktor 

penting dalam mempertahankan tingginya tingkat kemiskinan di provinsi tersebut. NTT 

memiliki Sumber Daya Alam yang cukup besar dan beragam, namun sampai saat ini potensi 

setiap sektor tersebut  belum secara optimal dapat memberikan nilai tambah yang signifikan. 

 

Tabel 1. Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 2018-2023 (%) 

No. Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Sumba Barat 28,51 28,29 28,17 28,39 27,47 27,17 

2. Sumba Timur 30,13 30,02 29,65 29,68 28,22 28,08 

3. Kupang 23,10 23,03 22,77 22,98 21,70 21,78 

4. Timor Tengah Selatan 28,06 27,87 27,49 26,64 25,45 25,18 

5. Timor Tengah Utara 22,31 22,45 22,28 22,62 21,50 21,85 

6. Belu 15,70 15,54 15,37 15,68 14,84 14,30 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1. yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) diketahui bahwa 

kemiskinan yang diukur dengan jumlah penduduk miskin masih relatif tinggi persebarannya 

dimana pada tahun 2023 beberapa kabupaten/kota seperti Belu, Flores Timur, Sikka, Ngada, 

Manggarai Barat, Nagekeo, Malaka, dan Kta Kupang memiliki tingkat kemiskinan dibawah 

rata-rata kemiskinan Proinsi NTT tahun 2023, dan sisanya memiliki tingkat kemiskinan diatas 

rata-rata kemiskinan Provinsi NTT tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa masalah masih 

menjadi masalah dan harus menjadi perhatian bagi pemerintah untuk terus menggali 

permasalahan ini agar tingkat kemiskinan di Provinsi NTT dapat menurun jumlahnya, dengan 

mengupayakan pemberantasan kemiskinan perlu dilakukan dengan meningkatkan SDM guna 

mensejaterakan kehidupan masyarakat. Kemiskinan akan berhasil apabila pemerintah serta 

masyarakat ikut serta dalam mengatasi permasalahan kemiskinan yang terjadi seperti 

tercapainya pembangunan di berbagai sektor. Melalui program-program yang telah disiapkan 

guna menunjang kulitas SDM yang tersedia yang mampu mengasah kemampuan guna bersaing 

dalam kancah maysrakat dan membantu menyukseskan program pemerintahan. Pengeluaran 

pemerintah sendiri merupakan alat intervensi pemerintah terhadap perekonomian yang dianggap 

paling efektif. Selama ini, tingkat efektifitas pengeluaran pemerintah dapat diukur melalui 

seberapa besar pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan pembangunan di suatu daerah disamping 

ditentukan oleh besarnya pengeluaran pemerintah tersebut juga dipengaruhi oleh besarnya 

investasi dan dipengaruhi dengan peran SDM yang tersedia di masyarakat yang diharapkan 

mampu ikut serta dalam keberhasilan peningkatan perekonomian. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi NTT salah satunya adalah 

tingkat pengangguran. Pertumbuhan penduduk yang selalu meningkat menyebabkan 

bertambahnya kebutuhan ekonomi setiap orang. Semakin meningkat pertumbuhan penduduk 

maka semakin sedikit lapangan pekerjaan yang ada sehingga jumlah pengangguran bertambah. 

Pengangguran terjadi disebabkan oleh tidak seimbangnya jumlah penduduk dengan lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Kemiskinan dan pengangguran memiliki hubungan yang kuat, maka 

untuk menurunkan angka kemiskinan maka diperlukan juga penurunan pada tingkat 

pengangguran. Tingkat pengangguran dapat diturunkan dengan menambah lapangan pekerjaan 

agar jumlah penduduk dengan lapangan pekerjaan seimbang. 

 

Tabel 2.  Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut  

Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 2018-2023 (%) 

7. Alor 21,63 21,59 21,09 21,09 20,25 19,97 

8. Lembata 26,45 26,30 26,14 26,21 25,18 24,78 

9. Flores Timur 11,05 10,90 10,84 11,14 10,75 11,77 

10. Sikka 13,82 13,53 13,12 13,35 12,61 12,56 

11. Ende 24,20 23,18 23,76 24,13 23,00 22,86 

12. Ngada 12,94 12,48 12,51 12,58 11,93 12,06 

13. Manggarai 20,83 20,55 20,34 20,48 19,84 19,69 

14. Rote Ndao 28,08 27,95 27,54 28,08 27,45 27,05 

15. Manggarai Barat 18,14 18,01 17,71 17,92 17,15 16,82 

16. Sumba Tengah 34,85 34,62 34,49 34,27 32,51 31,78 

17. Sumba Barat Daya 28,88 28,06 28,00 28,18 27,16 27,48 

18. Nagekeo 12,98 12,85 12,61 12,91 12,05 12,33 

19. Manggarai Timur 26,50 26,49 26,52 26,50 25,35 25,06 

20. Sabu Raijua 30,83 30,52 30,18 30,13 28,73 28,37 

21. Malaka 16,34 16,12 16,04 16,33 15,26 14,42 

22. Kota Kupang   9,61   9,22   8,96   9,17   8,61    8,61 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 21,35 21,09 20,90 20,99 20,05 19,96 
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No. Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Sumba Barat 4,06 3,15 3,96 1,74 2,98 3,52 

2 Sumba Timur 1,42 2,13 3,49 3,35 2,61 2,21 

3 Kupang 2,71 4,48 4,90 3,99 3,23 3,22 

4 Timor Tengah Selatan 1,01 1,94 2,63 2,57 1,99 2,64 

5 Timor Tengah Utara 0,85 1,22 4,26 3,88 3,51 1,96 

6 Belu 5,26 7,19 7,42 5,35 6,00 5,45 

7 Alor 4,09 3,03 3,11 2,59 2,27 2,52 

8 Lembata 5,40 4,31 4,88 4,94 4,74 2,55 

9 Flores Timur 4,01 3,09 3,16 3,81 3,49 3,79 

10 Sikka 2,43 3,56 4,00 4,54 4,51 2,62 

11 Ende 2,89 2,98 2,95 2,61 2,06 2,59 

12 Ngada 2,11 3,38 4,69 2,99 2,81 4,00 

13 Manggarai 3,21 3,11 4,09 3,70 3,50 2,44 

14 Rote Ndao 2,11 2,73 4,90 3,67 3,64 3,65 

15 Manggarai Barat 1,19 2,42 3,72 4,94 4,91 4,42 

16 Sumba Tengah 3,57 3,43 4,02 1,45 1,21 1,89 

17 Sumba Barat Daya 1,01 1,25 2,36 2,04 1,97 2,08 

18 Nagekeo 1,88 2,76 3,09 0,97 2,97 3,54 

19 Manggarai Timur 1,57 0,95 2,10 1,96 1,89 1,63 

20 Sabu Raijua 2,12 2,89 3,08 1,25 3,29 4,06 

21 Malaka 3,79 2,34 3,63 3,43 3,30 3,06 

22 Kota Kupang 10,17 9,78 10,90 9,76 8,55 5,69 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 3,01 3,35 4,28 3,77 3,54 3,14 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di 

kabupaten/kota di Provinsi NTT dari tahun 2018 hingga 2023. TPT di kabupaten/kota di 

Provinsi NTT tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebanyak 4,28 persen dan tahun berikutnya terus 

menurun. Di tahun 2020, Kota Kupang mengalami lonjakan TPT menjadi 10,9 persen, dan 

Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukkan TPT terendah sebesar 0,85 persen. Tahun 2021 

Kota Kupang tetap memiliki TPT tertinggi sebesar 9,76 persen, sementara Kabupaten Sumba 

Tengah mencatatkan TPT terendah sebesar 1,45 persen. Pada tahun 2022, Kota Kupang masih 

memimpin dengan TPT tertinggi sebesar 8,55 persen, sedangkan Kabupaten Sumba Tengah 

mencatatkan TPT terendah di 1,21 persen. Tahun 2023 menunjukkan penurunan TPT di Kota 

Kupang menjadi 5,69 persen, dan Kabupaten Sikka mencatatkan TPT terendah sebesar 2,62 

persen. Pemerintah NTT telah berupaya untuk menurunkan angka pengangguran agar dapat 

menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi NTT. Pernyataan ini didukung juga dari BPS Kota 

Kupang (2021), menyatakan bahwa terdapat beberapa upaya yang  saat ini terus diupayakan 

pemerintah, misalnya menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas, mengoptimalkan Kartu 

Pra-Kerja, mendorong dunia usaha agar memberikan insentif bukan PHK, memperbanyak 

proyek magang bagi calon tenaga kerja dan juga meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja, 

melatih para pengangguran yang terdidik agar bisa menciptakan lapangan kerja sendiri, 

memberikan motivasi kepada pengangguran terutama mengubah pola pikir untuk menjadi 

wirausahawan, serta menyediakan panduan yang ditujukan bagi perusahaan dan pekerja 

utamanya menyangkut perlindungan pekerja atau buruh dan kelangsungan usaha. Upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah NTT bisa dikatakan berhasil menurunkan angka pengangguran yang 

dibuktikan dengan menurunnya TPT di Provinsi NTT dari tahun ke tahun. Terdapat satu 

Provinsi yang memiliki kondisi yang sama dengan NTT, yaitu Papua akan tetapi 

penanggulangan tingkat kemiskinan di Papua lebih terorganisir dibandingkan dengan Provinsi 
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NTT. Berdasarkan data dari BPS Papua (2023), TPT di Provinsi Papua sebesar 2,67 persen, 

turun sebesar 0,16 persen dibandingkan dengan tahun 2022. Hasil ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Bintang & Woyanti (2018) tentang pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan 

yang berpengaruh positif dan signifikan. Studi lain oleh Ariasih & Yuliarmi (2021) juga 

menemukan bahwa hal itu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan 

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah tingkat pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan penduduk, karena dalam 

pembangunan sangat di perlukan partisipasi penduduk yang terdidik serta terampil agar dapat 

ikut berpartisipasi penuh daam sebuah pembangunan suatu daerah.  

 

Tabel 3.  Rata-rata Lama Sekolah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi  2018-2023 (Tahun) 

No. Kabupaten/Kota 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Sumba Barat 6,52 6,53 6,60 6,84 6,85 6,92 

2 Sumba Timur 6,74 6,86 7,12 7,32 7,33 7,57 

3 Kupang 7,11 7,37 7,38 7,39 7,41 7,42 

4 Timor Tengah Selatan 6,47 6,72 6,73 6,74 6,76 6,97 

5 Timor Tengah Utara 7,26 7,51 7,81 7,96 7,97 8,16 

6 Belu 7,08 7,11 7,35 7,36 7,38 7,39 

7 Alor 7,81 8,09 8,41 8,42 8,43 8,45 

8 Lembata 7,95 8,21 8,22 8,23 8,25 8,26 

9 Flores Timur 7,42 7,70 7,71 7,72 7,79 8,04 

10 Sikka 6,69 6,71 6,94 6,95 6,96 6,98 

11 Ende 7,79 7,80 7,81 8,03 8,09 8,20 

12 Ngada 8,07 8,37 8,52 8,53 8,54 8,82 

13 Manggarai 7,26 7,27 7,37 7,61 7,62 7,63 

14 Rote Ndao 7,24 7,29 7,59 7,71 7,76 7,82 

15 Manggarai Barat 7,18 7,19 7,30 7,56 7,80 7,94 

16 Sumba Tengah 5,76 5,96 6,25 6,47 6,73 7,00 

17 Sumba Barat Daya 6,32 6,33 6,34 6,35 6,37 6,38 

18 Nagekeo 7,82 7,83 7,89 7,90 7,91 8,14 

19 Manggarai Timur 6,65 6,87 7,08 7,35 7,42 7,70 

20 Sabu Raijua 6,06 6,33 6,65 6,66 6,77 6,98 

21 Malaka 6,60 6,86 6,87 7,10 7,12 7,13 

22 Kota Kupang 11,46 11,47 11,58 11,60 11,61 11,62 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 7,30 7,55 7,63 7,69 7,70 7,82 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi NTT, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata lama sekolah terus mengalami 

kenaikan di setiap tahunnya. Hal ini tentunya membawa dampak baik terhadap kualitas sumber 

daya manusia di NTT. Pendidikan juga memiliki kontribusi yang besar karena dapat menjadi 

investasi sumber daya manusia di NTT untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Pendidikan 

merupakan bentuk investasi individu, di mana jika semakin tinggi pendidikan, maka 

kesejahteraan suatu individu akan meningkat dan hal ini juga akan mempengaruhi jangka 

panjang kesejahteraan ekonomi suatu negara. Selain itu pendidikan memiliki pengaruh terhadap 

kemiskinan dimana kenaikan kualitas pendidikan akan menurunkan kemiskinan (Mustakim, 

2022). Pada tahun 2023 beberapa kabupaten/kota seperti Sumba Barat, Sumba Timur, Kupang, 

Timur Tengah Selatan, Belu, Sikka, Manggarai, Sumba Tengah, Sumba Barat Daya, Manggarai 

Timur, Sabu Raijua, dan Malaka memiliki rata-rata lama sekolah dibawah rata-rata lama 

sekolah Provinsi NTT tahun 2023, dan kabupaten/kota lainnya memiliki rata-rata ama sekolah 

diatas rata-rata lama sekolah Provinsi NTT tahun 2023 

Faktor lainnya yang menyebabkan kemiskinan adalah Jumlah Penduduk. Jumlah 

penduduk dan tingkat kemiskinan memiliki hubungan yang positif dengan kata lain jika jumlah 

penduduk bertambah maka kemiskinan akan meningkat (Usman, 2018). Selain itu pertumbuhan 

penduduk juga dapat berdampak positif apabila dapat membantu pembangunan ekonomi, akan 

tetapi jumlah penduduk menghambat perekonomian hal tersebut akan berdampak negatif.  

Terjadi penurunan pada tahun 2021 dan terjadi peningkatan pada tahun 2022, tingginya jumlah 
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penduduk pada tahun 2022 yang bahkan mencapai 5.466.285 jiwa dan pada tahun 2023 yang 

mencapai 5.569.068 bisa menjadi penyebab terjadinya kemiskinan ataupun hal yang dapat 

mengurangi kemiskinan. Bertambah atau berkurangnya kemiskinan bergantung pula pada 

lapangan kerja yang tersedia. Namun faktanya lapangan kerja di NTT masih kurang sehingga 

jumlah penduduk yang tinggi ini justru menyebabkan peningkatan pada penduduk miskin di 

Provinsi NTT. Kemiskinan adalah salah satu faktor dalam meningkatkan pembangunan 

ekonomi. Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait Pengaruh 

Tingkat Pengangguran, Tingkat Pendidikan, dan Jumlah Penduduk terhadap Tingkat 

Kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi NTT. 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif berbentuk asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2016:55), penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat 

dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu 

gejala. Hubungan kausal merupakan hubungan yang sifatnya sebabakibat, salah satu variabel 

(independent) mempengaruhi variabel yang lain (dependent). Penelitian asosiatif menggunakan 

teknik analisis kuantitatif atau statistik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Tingkat Pengangguran, Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk Secara 

Simultan Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi NTT  

Berdasarkan hasil analisis, variabel Tingkat Pengangguran (X1), Tingkat Pendidikan (X2) 

dan Jumlah Penduduk (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di 

kabupaten/kota di Provinsi NTT. Hasil ini memiliki makna bahwa Tingkat Pengangguran, 

Tingkat Pendidikan, dan Jumlah Penduduk dapat mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di 

kabupaten/kota di Provinsi NTT. 

Teori Human Capital yang dikemukakan oleh Rastogi (2002) menjelaskan bahwa 

investasi dalam pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dan produktivitas 

individu, yang pada akhirnya akan meningkatkan potensi pendapatan mereka. Dalam konteks 

ini, peningkatan tingkat pendidikan (X2) memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pengurangan kemiskinan. Ketika individu memperoleh pendidikan yang lebih tinggi, mereka 

cenderung menjadi lebih produktif dan memiliki akses ke pekerjaan dengan gaji yang lebih 

baik, yang dapat membantu mengurangi tingkat kemiskinan. 

Pengaruh Tingkat Pengangguran, Tingkat Pendidikan dan Jumlah Penduduk Secara 

Parsial Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi NTT  

1) Pengaruh Tingkat Pengangguran Secara Parsial Terhadap Tingkat Kemiskinan 

Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 

Berdasarkan hasil analisis variabel tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan 

diperoleh bahwa tingkat pengangguran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan. Sejalan dengan teori ekonomi regional (Sjafrizal, 2008) menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran tidak selalu secara langsung mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2023) dan penelitian yang 

dilakukan oleh Yoga (2017) dimana tingkat pengangguran tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini disebabkan karena seperti halnya penduduk yang termasuk 

dalam kelompok pengangguran terbuka ada beberapa macam penganggur, yaitu yang mencari 

kerja, yang mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin 

mendapatkan pekerjaan, dan yang terakhir yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai 

bekerja. 

2) Pengaruh Tingkat Pendidikan Secara Parsial Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota 

di Provinsi NTT 

Berdasarkan hasil analisis variabel tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 

diperoleh bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan. Masyarakat di kabupaten/kota provinsi NTT memiliki kemampuan untuk memiliki 

pendidikan yang tinggi agar dapat mengurangi kemiskinan yang dirasakan. 

Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Salsabil (2023) dan Berliani (2021) 

dimana tingkat pendidikan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap tingkat 
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kemiskinan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menjadi modal   penting   bagi   

manusia   yang   harus   ditingkatkan   dalam   mengurangi   kemiskinan.   Hal   ini dikarenakan  

melalui  peningkatan  pendidikan  dapat menumbuhkan  keahlian  dan  keterampilan  dalam 

membuka  kesempatan  untuk  memperoleh  penghasilan  yang  lebih  tinggi  sehingga  

masyarakat  dapat keluar  dari  kemiskinan. 

3) Pengaruh Jumlah Penduduk Secara Parsial Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di 

Provinsi NTT 

Berdasarkan hasil analisis variabel jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan 

diperoleh bahwa jumlah penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Jumlah penduduk merupakan masalah yang mendasar dalam pembangunan  ekonomi  suatu  

wilayah,  karena  pertumbuhan  penduduk  tidak dapat dikendalikan  bisa mengakibatkan  tujuan  

pembangunan  ekonomi tidak  tercapai misalnya tujuan pengentasan  kemiskinan dan  

kesejahteraan  manusia. 

Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Zakiah, et al., (2023) dan Agustina, et 

al., (2018) dimana jumlah penduduk berpengaruh secara negatif dan tidal signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan. Hubungan yang negatif antara jumlah penduduk  tingkat kemiskinan 

disebabkan karena penduduk bukanlah masalah utama dalam kemiskinan. Jumlah penduduk 

yang tinggi di Provinsi NTT dapat memberikan pengaruh yang negatif sehingga tingkat 

kemiskinan mengalami penurunan meskipun tingkat pendidikan penduduknya masih rendah. 

Hal ini dikarenakan populasi yang tinggi dapat memberikan pasar domestik yang luas, dimana 

jika dikelola dengan baik melalui pemberdayaan ekonomi dan distribusi sumber daya yang adil, 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Variabel yang berpengaruh dominan terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten/Kota di 

Provinsi NTT 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya, diketahui tingkat pendidikan memiliki nilai 

koefisien yang lebih besar dibandingkan koefisien tingkat pengangguran dan jumlah penduduk. 

Hal ini menandakan bahwa tingkat pendidikan paling dominan mempengaruhi penurunan 

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi NTT. Hal ini menunjukkan pentingnya investasi 

dalam bidang pendidikan sebagai salah satu strategi untuk mengurangi kemiskinan 

kabupaten/kota di Provinsi NTT. Peningkatan tingkat pendidikan dapat membuka akses ke 

peluang kerja yang lebih baik, meningkatkan keterampilan, dan memungkinkan individu untuk 

meraih pendapatan yang lebih tinggi. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini membahas hubungan antara tingkat pengangguran, tingkat pendidikan, dan 

jumlah penduduk terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi NTT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Meskipun beberapa daerah, seperti Sumba Barat, Belu, dan Kota Kupang, memiliki 

tingkat pengangguran tinggi, hal ini tidak secara langsung mengurangi kemiskinan. Oleh karena 

itu, perlu ada peningkatan program pelatihan dan pendidikan vokasi yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja lokal serta kebijakan yang fokus pada penciptaan lapangan kerja 

berkualitas untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan. 

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Anggaran pendidikan yang tinggi di beberapa daerah, seperti Timor Tengah Selatan, Flores 

Timur, dan Kupang, menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan dapat membantu 

mengurangi kemiskinan. Namun, beberapa kabupaten seperti Sumba Barat dan Sumba Tengah 

memiliki anggaran pendidikan rendah, yang mencerminkan perlunya peningkatan akses dan 

kualitas pendidikan secara merata. Program pelatihan keterampilan dan pendidikan non-formal 

yang sesuai dengan kebutuhan lokal juga perlu diperkuat untuk menurunkan kemiskinan. 

Jumlah penduduk memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Meskipun jumlah penduduk yang besar cenderung meningkatkan ketimpangan 

sosial dan ekonomi, di NTT, jumlah penduduk yang tinggi justru dapat berpotensi menurunkan 

kemiskinan jika dikelola dengan baik. Data Gini Ratio menunjukkan bahwa beberapa daerah 

dengan populasi besar, seperti Manggarai Timur dan Sumba Timur, memiliki tingkat 

ketimpangan pendapatan yang rendah. Oleh karena itu, kebijakan yang fokus pada pengelolaan 

pertumbuhan populasi yang berkelanjutan, pemberdayaan ekonomi lokal, dan distribusi sumber 

daya yang lebih adil sangat penting untuk mengurangi kemiskinan di wilayah ini. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1) Tingkat pengangguran, tingkat pendidikan dan jumlah penduduk secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini memiliki makna bahwa tingkat 

pengangguran, tingkat pendidikan, dan jumlah penduduk, dapat mempengaruhi tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota di Provinsi NTT. 

2) Tingkat pengangguran secara parsial berpangaruh positif dan tidak signifikan, jumlah 

penduduk secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan, dan tingkat 

pendidikan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Hal ini memiliki arti bahwa tingkat pengangguran dan jumlah penduduk tidak berkontribusi 

secara signifikan terhadap perubahan kemiskinan, sedangkan apabila variabel tingkat 

pendidikan meningkat, maka variabel tingkat kemiskinan akan mengalami penurunan di 

kabupaten/kota di Provinsi NTT. 

3) Tingkat pendidikan merupakan variabel paling dominan dalam mempengaruhi  tingkat 

kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi NTT. 
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